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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi minat pengguna layanan fintech peer to peer
lending syariah dengan menggunakan model Unified Theory Of
Acceptance and Use Of Technology 2 (UTAUT2). Variabel eksogen
dalam penelitian ini adalah performance expectancy, -effort
Expectancy, Social influence, facilitating condition, price value, hedonic
motivation dan habit, sedangkan variabel endogen adalah behavior
intention. Pengumpulan data dilakukan secara dengan
menyebarkan kuesioner mempergunakan google formulir. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Structural Equational
Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
performance expectancy, social Influence, Hedonic Motivation dan
Habit tidak berpengaruh terhadap minat (behavior intention)
menggunakan layanan fintech peer to peer landing syariah
sedangkan variabel Effort Expectancy, Facilitating Condition dan
Price Value berpengaruh positif terhadap minat (behaviour
intention) menggunakan layanan fintech peer to peer lending
syariah.

Kata Kunci: ~ UTAUT?2; Behavior intention; Financial Technology
Peer To Peer Lending Syariah; SEM.

Factors Affecting Interest in Using Sharia Peer To Peer
Lending Financial Technology Services

ABSTRACT

The purpose of this study was to see the factors that influence the
interest of users of Islamic peer to peer lending services using the
Unified Theory Of Acceptance and Use Of Technology 2 (UTAUT2)
model. The exogenous variables in this study are performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions,
price value, hedonic motivation and habit, while the endogenous
variable is behavior intention. The data was collected by distributing
questionnaires using google forms. The data analysis technique used is
Structural Equational Modeling (SEM). The results showed that the
variables of performance expectancy, social influence, hedonic
motivation and habit had no effect on behavior intention to use Islamic
peer to peer landing fintech services, while the wvariables Effort
Expectancy, Facilitating Condition and Price Value had a positive effect
on behavior intention using Islamic peer to peer lending services.

Keywords: UTAUT?2; Behavior intention; Financial Peer To Peer
Islamic Lending;, SEM.
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PENDAHULUAN
Peer to peer landing atau yang biasa disebut p2p lending merupakan
penyelenggaraan layanan jasa keuangan yang prakteknya mempertemukan
pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman melalui mekanisme online. Pada
dasarnya p2p lending memiliki konsep yang sangat mirip dengan online market
place yang menyediakan wadah sebagai tempat dipertemukannya penjual dan
pembeli, tetapi p2p lending mempertemukan pemberi pinjaman dengan
peminjam. Adanya p2p lending semakin mempermudah masyarakat untuk
memberikan pinjaman atau mengajukan pinjaman untuk berbagai kepentingan
tanpa menggunakan jasa dari lembaga keuangan yang syah sebagai perantara.
Kemudahan yang ditawarkan oleh p2p lending dibandingkan dengan pelayanan
perbankan masih terbatas, persyaratan dan prosedur yang lebih banyak serta
masih banyaknya masyarakat Indonesia yang belum dilayanani oleh perbankan
menjadi sebab daya tarik masyarakat dengan kehadiran p2p lending.
Penyelenggara p2p lending pertama kali muncul tahun 2017 (OJK2018).
Sampai dengan tahun 2020 sebanyak 149 perusahaan p2p lending sudah terdaftar
dan memiliki izin usaha hadir di Indonesia, dari jumlah tersebut sebanayak 35
perusahaan fintech p2p lending beroperasi dengan memiliki izin usaha penuh
dari regulator. Perkembanan p2p lending dari tahun 2019 sampai tahun 2020

terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Perkembangan P2p lending di Indonesia Tahun 2019-2020
Keterangan Tahun 2019 Tahun 2020 Kenaikan/
(Persentase
Penurunan)
Nilai Tumbuh 81,49 Triliyun 155,9 Triliyun 91,3
Dana Out Standing 13,4 Triliyun 15,31 triliyun 16,,43
Lender 605,935 716,963 18,32
Borrower 18,56 juta 43,56 Juta 134,59

Sumber: Kontan.co.id

Pada Tabel 1, nilai tumbuh untuk penyaluran pinjaman 2020 mengalami
kenaikan sebesar 91,3 persen dibandingkan tahun 2019, dana out standing (dana
yang beredar) mengalami kenaikan 16,43 persen, Jumlah Ilender (pemberi
pinjaman) mengalami kenaikan sebesar 18,32 persen serta jumalah penerima
pinjaman (borrower) juga mengalami kenaikan sebesar 134,59 persen. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia pada masa pandemi
Covid 19 sangat membutuhkan dana, ini terlihat dalam Tabel 1 kenaikan
borrowed naik 134,59 persen dan salah satu sumber dana berasal dari p2p
lending. Kenaikan yang jumlah peminjam tersebut tidak luput dari kemudahan
bagi borrower seperti hanya bermodalkan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu
keluarga (KK) mereka dapat memperoleh pinjaman tanpa agunan seperti hal nya
bila melakukan pinjaman di lembaga keuangan lainnya.

Perkembangan p2p lending tidak luput dari makin maraknya
perkembangan p2p lending yang illegal. Menurut OJK (2020) ada banyak
perusahaan fintech p2p lending dengan ciri-ciri (1) tidak memiliki legalitas, (2)
mengenakan bunga, biaya dan denda yang sangat tinggi (3) proses penagihan
yang tidak ber etika (4) akses data pribadi berlebihan (5) pengaduan tidak
tertangani (6) lokasi kantor tidak jelas (7) mengirimkan pesan singkat spam.
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Kasus-kaus pinjaman p2p lending sempat menjadi pemberitaan yang cukup
meluas. Berdasarkan data Lembaga Bantuan (LBH) Jakarta pada tahun 2019
terdapat 4.500 aduan tentang fintech p2p lending, sementara satgas waspada
investasi p2p lending melaporkan sebanyak 683 entitas p2p lending yang telah
dihentikan operasinya. Pelanggaran yang dilakukan oleh p2p lending tidak hanya
dilakukan oleh penyelenggara p2p lending ilegal tetapi juga dilakukan oleh p2p
lending yang telah terdaftar di OJK. Sanksi berupa pemblokiran situs dan akses
rekening yang dilakukan oleh OJK dinilai kurang tepat, sehingga langkah yang
dilakukan selanjutnya adalah memberikan sosialisasi dan merilis daftar p2p
lending yang terdaftar di OJK. OJK bekerjasama dengan AFPI (Assosiasi Fintech
Pendanaan Indonesia) membentuk task force yaitu memantau pergerakan fintech
illegal melalui aplikasi fintech illegal dan melaporkannya ke satgas waspada
investai dan bareskrim cyber crime (Kontan.co.id, 2019). Upaya untuk minimalisir
terhadap resiko tersebut membuat masyarakat harus jeli dalam memilih flatform
p2p lending yang digunakan dalam melakukan peminjaman atau pembiayaan

Kehadiran p2p lending tidak serta merta disambut begitu saja karena
sebagian pemeluk agama islam di Indonesia yang religius menginginkan
kehadiran p2p lending syariah. Keberadaan P2p lending syariah yang terdaftar di
OJK secara eksplisif menandai adanya perbedaan dengan fintech p2p lending
berbasis konvensional. Perbedaan tersebut dilihat dari segi proses, jenis akad,
dan system bagi hasil. P2p lending syariah tidak hanya menawarkan pinjam
meminjam sesuai syariah tetapi juga sebagai alternatif investasi dengan
keuntungan melalui mekanimesme bagi hasil.

Penyelenggara Fintech p2p lending syariah setiap tahun berkembang tetapi
tidak sebanding dengan perkembangan dengn p2p Ilending konvensional
walaupun mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama islam. Berdasrkan
data OJK tahun 2020 sebanyak 13 penyelenggara p2p lending, 12 diantaranya ber
flatform syariah dan 1 merupakan Unit usaha Syariah. Dana yang tesalur selama
tahun 2020 sebesar Rp 4 Triliyun (Financial Bisnis.com, 2020).

Pendekatan ilmiah yang dapat dipergunakan dalam penelitian ini melalui
model UTAUT2. Model UTAUT2 merupakan metode yang paling tepat
dipergunakan dalam penelitian bidang IT dan penerimaan sebuah produk baru
berbasis teknologi pada suatu kelompok karena telah andal dan banyak
digunakan. Penelitian ini menggunakan teori UTAUT2 dikembangkan oleh
Ventakesh et al (2012) yang menjelaskan 7 faktor yang mempengaruhi minat
menggunakan (behavior intention) terhadap terhadap teknologi informasi yang
terdiri harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy),
pengaruh sosial (social influence) dan memfasilitasi kondisi (facilitating condition),
Price value, Hedonic Motivation danHabit.

Penelitian ini mengacu pada penelitian penelitian sebelumnya yaitu
penelitian V.N Vadillah (2017), Veronica Yuniarti dan Wiwik Hidajah Ekowati
(2019) yaitu minat menggunakan layanan financial technology peer to peer lending
dengan menggunkana teori Technologi Acceptance Model (TAM) dan Innovation
Diffusion Theory (IDT). Selain itu penelitian ini juga mengacu pada panelitian
Ascaryo Putra dan Hendratmoko (2017) tentang minat menggunakan layanan
peer to peer lending dengan menggunakan teori UTAUT dan mempergunakan
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variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Inluence, Trust, Reputation
danSelf Efficacy.

Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu (1)
penelitian ini menggunakan teori UTAUT 2 dengan variabel eksogen terdiri dari
variabel harapan kinerja (performance expectancy), harapan wusaha (effort
expectancy), pengaruh sosial (social influence) dan memfasilitasi kondisi (facilitating
condition), Price value, Hedonic Motivation dan habit terhadap minat menggunakan
(Behavior intention) layanan peer to peer syariah, (2)penelitian ini mempergunakan
sampel penelitian adalah pengguna layanan p2p lending syariah di Indonesia
sedangkan penelitian sebelumnya mengggunakan sampel penelitian p2p lending
konvensional (3) penelitian tentang minat menggunakan layanan p2p lending
syariah belum pernah ada yang melakukan. Alasan-alasan tersebut, membuat
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Layanan Financial Technology Peer to
Peer lending Syariah.

Model UTAUT2 merupakan sebuah model penerimaan teknologi dari
Ventakesh, Thong & Xu (2012). Model ini menjelaskan bagaimana minat dan
perilaku pengguna terhadap penerimaan sutu teknolohgi dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti Performance Expectasi (PE), Effort Expectancy (EE), Social
Influence (SI), Facilitating Condition (FC), Price Value (PV), hedonic Motivation (HM),
dan Habit (H). Model ini menjelaskan bahwa penerimaan suatu teknologi
berdasarkan sisi pengguna, menjadi lebih baik dengan persentase perbaikan dari
56 persen menjadi 74 persen, aspek penerimaan berupa niat perilaku
penggunaan dengan persentase dari 40 persen menjadi 52 persen(Ventakes et al,
2012)

Faktor pertama yang mempengaruhi minat menggunakan layanan p2p
lending syariah adalah Ferformance Expectancy (FE). Ferformance Expectancy
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat menggunakan sistem tersebut
(Ventakesh et al; 2003). Penggunaan suatu sistem oleh seseorang jika mereka
merasa sistem yang digunakan mampu memberi rasa aman dan dapat membuat
seseorang melakukan pekerjaannnya lebih cepat. Hasil penelitian Ascaryo Putro
& Hendratmoko (2019), Ramdhani et al (2017), Chang et al (2019) Pertiwi &
Ariyanto (2017) menunujukkan bahwa performance expectancy berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan layanan teknologi.

Seseorang yang mempergunakan layanan fintech p2p lending syariah yang
memberikan keuntungan seperti kecepatan layanan, keamanan, dan
kenyamanan dan membuat seseorang merasakan transasksi pembayaran
menjadi lebih efektik, efsien dan ekonomis dibandingkan dengan layanan fintech
lainya. Berdasarkan teori UTAUT2 dan temuan-temuan hasil penelitian maka
hipotesis penelitian adalah.

Hi: Performance Expectancy berpengaruh posisitf terhadap minat menggunakan
layanan fintech p2p lending syariah.

Faktor kedua yang mempengaruhi penggunaan layanan p2p lending
syariah adalah Effort Expectancy (EE). Effort Expectancy adalah tingkat kemudahan
terkait dengan penggunaan sistem informasi (Ventakesh et al, 2003). Ventakesh
(2003) menyatakan bahwa effort expectancy merupakan tingkat kemudahan yang
berhubungan dengan suatu sistem. Jika sistem tersebut mudah dipergunakan

1204



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 31 NO 5 MEI 2021 HLMN. 1201-1215

maka usaha yang dilakukan tidaklah terlalu tinggi dan sebaliknya jika suatu
sistem sulit dipergunakan, maka diperlukan usaha yang tinggi untuk
menggunakannya.  Penelitian yang dilakukan oleh Ascaryo Putro &
Hendratmoko (2019), Zulhaida & Giri (2017), Faridhal (2019), Amrullah & Anjar
(2018), Agustin & Mulyani (2018), Prasetyo (2017), Muhammad & Salina (2018)
menunjukkan hasil bahwa ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat untuk
menggunakan layanan sistem informasi. Fitur aplikasi fintech yang sederhana
menjadikan fintech p2p lending syariah lebih mudah untuk dipahami dan praktis
untuk digunakan. Kemudahan penggunaan fintech p2p lending syariah dalam
proses pinjam meminjam uang secara online tanpa jaminan. Berdasarkan teori
utaut 2 dan didukung oleh hasil penelitian empiris lainnya maka hipotetsis 2
dalam penelitian adalah sebagai berikut.

Ho: Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan

fintech p2p lending syariah.

Menurut model UTAUT 2 faktor ke tiga yang mempengaruhi minat
menggunakan suatu system adalah social Influence. Ventakesh et al (2003)
menyatakan social influence berpengaruh terhadap behavioral intention. Zhou et al
(2010) juga menyatakan bahwa social influence merupakan tingkat dimana
individu mengangggap orang lain mempengaruhi dirinya dalam menggunakan
teknologi. Hasil penelitian sebelumnya yaitu Zulhaida & Giri (2017), Gayati &
Kusyanti (2017), Chang et al (2019), Agustin & Mulyani (2018), Suwandi & Elvira
(2018) serta Amrullah & Anjar (2018) menunjukkan bahwa social influence
berpengaruh terhadap minat menggunakan suatu system informasi. Hal ini
dapat diartikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang
menggunakan teknologi baru disebabkan karena mendapatkan dukungan dan
anjuran dari orang-orang terdekatnya seperi dari keluarga, kerabat, teman dan
masyarakat yang mempergunakan fintech p2p lending syariah. Berdasarkan teori
utaut2 dan didukung oleh hasil penelitian empirilainnya maka hipotesis
penelitian ini sebagai berikut.

Hs: Social influence berpengaruh posisitf terhadap minat menggunakan layanan
fintech p2p lending syariah.

Faktor keempat yang mempengaruhi miat menggunakan suatu system
adalah facilitating Condition. Facilitating condition dapat diartikan sebagai tingkat
dimana seseorang percaya bahwa infastruktur dan sumber daya tersedia untuk
mendukung penggunaan aktual sistem informasi (Ventakesh et al, 2003). Hasil
penelitian lainnya yang mendukung hipotesis ini adalah Nugroho et al (2017),
Nurisha et al (2018), Chang et al (2019). Facilitating condition dalam menggunakan
layanan fintech p2p lending syariah menunjukkan layanan teknologi finansial
yang didukung oleh infra struktur dan teknis yang memadai seperti smart phone
berbasis android, jaringan internet, kuota dan pulsa internet. Penggunaan
teknologi financial mengharuskan pengguna untuk memiliki ketrampilan khusus
seperti mengoperasikan smartphone berbasis android dan menghubungkannya ke
layanan internet sehingga memerlukan biaya akses data pada saat
mengoperasikan sistem.

Hy: Facilitating Condition bepengaruh positif terhadap minat menggunakan
layanan fintech p2p lending syariah.
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Faktor ke lima yang mempengaruhi minat menggunakan layanan Fintech
p2p lending syariah menurut teori UTAUT 2 adalah Price Value. Price value
merupakan nilai yang dirasakan, yang sering dianggp seagai indikator penting
dalam memprediksi perilaku pembeli yang mempengaruhi keunggulan
kompetitif perusahaan. Menurut Ventakesh et al (2012) Price Value memiliki efek
positif pada minat ketika konsumen merasakan manfaat menggunkan teknologi
lebih besar dari pada biaya moneter penggunaan tersebut. Hasil penelitian
Nugroho et al (2017), Nurisha et al (2018), Budiartho (2018), Chang et al (2019),
Putra & Arianti (2013), Kurniabudi & Assegaf (2016) menunjukkan bahwa price
value berepengaruh terhadap minat mengunakan layanan suatu system
informasi. Price value dalam penelitian ini merupakan menggunaan layanan p2p
lending syariah bermanfaat disebabkan karena pinjaman dapat diperoleh tanpa
harus menggunakan agunanan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis
yang diajukan sebagai berikut.

Hs: Price Value berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan p2p
lending syariah.

Faktor ke enam yang mempengaruhi minat menggunakan layanan Fintech
p2p lending syariah beradasarkan teori UTAUT2 adalah Hedonic Motivation.
Ventakesh et al (2012) menyatakan adopsi teknologi dipengaruhi secara
signifikan oleh motivasi hedonis. Lebih lanjut (Brown & Ventakest; 2005)
menyatakan bahwa hedonic matovation merupakan kesenangan atau kebanggaan
yang didapat dari penggunaan suatu technology dan telah menjadi suatu hal
yang penting untuk menentukan penerimaan technology baru. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian Budiarto (2018), Nugroho Kusin & Sudarmawan
(2018), Chang et al (2019), Lubis & Rahmawati (2019) menyatakan hedonic
motivation secara signifikan mempengaruhi bahavioral intention. Hedonic
Motivation dalam penelitian ini adalah pengguna layanan p2p lending syariah
merupakan suatu kesenangan berkaitan dengan sikap religious. Sikap Religius
kerena pinjaman tidak mengandung unsur riba tetapi berdasarkan akad yang
disepakati. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut.

He: Hedonic Motivation bepengaruh terhadap minat menggunakan (behavioral

Intention) layanan p2p lending syariah.

Faktor ke tujuh yang mempengaruhi minat menggunakan layanan fintech
p2p lending syariah menurut model UTAUT 2 adalah Habit. Menurut Kon &
Malhotra (2005) habit itu sama dengan otomatisasi sedangkan menurut
Ventakest el al (2012) habit merupakan pembangunan persepsi yang
mencerminkan hasil dari pengalaman sebelumnya yang dalam hal ini berkaitan
dengan sistem informasi. Hasil penelitian Ramdhani et al (2017), Nurisha et al
(2018), Faridhal (2019), Gayatri et al (2017), Chang et al (2019), Lubis &
Rahmawati (2019) mendukung model UTAUT 2 vyaitu habit berpengaruh
terhadap minat menggunakan (behavior intention) layanan suatu system
informasi. Habit didalam hal ini merupakan sebuah kebiasaan mempergunakan
layanan informasi dengan mempergunakan internet. Berkaiatan dengan
pinjaman yang diperoleh dengan mudah serta tidak mengandung unsur yang
bertentangan dengan syariat islam. Berdasarkan uraian, maka hipotesis yang
dapat disimpulkan sebagai berikut.
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H7: Habit bepengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan p2p lending
syariah.

METODE PENELITIAN

Peneltian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat individu dalam
menggunakan fintech p2p lending syariah. Populasi merupakan keseluruhan
kelompok orang, peristiwa atau hal-hal menarik yang ingin diteliti (Sekaran &
Baugie; 2017). Populasi dalam penilitian ini adalah individu atau pengusaha
yang menggunakan layanan financial technologi peer to peer lending syariah yang
bertindak sebagai peminjam. Sampel merupakan bagian dari populasi (Sakaran
& Baugie, 2017). Penarikan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling
yaitu teknik penarikan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2016:84). Sampel dari penelitian ini adalah seluruh pengguna
layanan fintech peer to peer lending syariah yang pernah menggunakan layanan
fintech p2p lending syariah. Penelitian ini menyebarkan sebanyak 200 kuesioner
kepada responden yang menggunakan layanan p2p lending syariah di Indonesia.

Jenis data yang dipergunakan adalah data primer meliputi data yang
berhubungan dengan pernyataan responden terhadap penggunaan layanan
fintech p2p lending syariah. Data primer bersumber dari jawaban responden
dengan menyebarkan kuesioner. Metode survei dipergunakan dalam penelitian
ini secara langsung melalui online berdasarkan kuesioner dengan indikator dan
variabel yang disusun berdasarkan model UATUT 2, hasil dari kuesione
dianalisis menggunakan Structural Equational Modeling (SEM) dengan aplikasi
AMOS.

Penelitian ini menggunakan variabel eksogen yang terdiri dari Performance
Expectancy (X1), Effort Expectancy (X2), Social Influence (Xs), Facilitating Condition
(X4), Price Value (X5), Hedonic Motivation (Xs), dan Habit (Xs), sedangkan variabel
endogen dalam peneliian ini adalah minat menggunakan (Behavior intention)
layanan fintech p2p lending syariah (Y). Penelitian ini menggunakan skala likert
(lima) point mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Menurut (Sugiyono, 2017; 158) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap seseorang atau sekelompok orang terhadap
fenomena sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kuesioner yang berhasil disebarkan sebanyak 200 kuesioner dan disebarkan
secara online melalui aplikasi google form, dengan kriteria, responden yang
menggunakan layanan p2p lending syariah. Dari hasil penyebaran kuesioner
sebanyak 173 kuesioner berhasil dikembalikan, tetapi kuesioner yang layak
untuk dapat diolah sebanyak 143 kuesioner dan sebanyak 30 kuesioner
dinyatakan tidak memenubhi kriteria sebagai data disebabkan responden bukan
pemakai p2p lending syariah dan data kuesioner tidak lengkap pengisiannya.
Menurut Ghozali (2013) indikator dari sebuah varibel disebut valid jika
nilai loading factor > 0,50 jika salah satu indikator memiliki nilai loading factor <
0,50 maka indikator tersebut harus dibuang karena mengindikasikan indikator
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tidak bisa digunakan untuk mengukur variabel laten secara tepat. Uji reabilitas
dilakukan untuk memastikan dan mengkonfirmasikan ketetapan dan
kehandalan variabel. Uji reabilitas mempergunakan rumus Variance Extracted
(AVE). Indikator dari nilai varibael disebut realibel jika AVE >0.50 dan nilai
AVE kurang dari 0,50 menunjukkan indikator memiliki nilai rata-rata tingkat
eror yang tinggi (Ghozali,2013). Cronchbach Alpha dipergunakan untuk
mengetahui tingkat reabilitas dari variabel. Instrumen penelitian dikatakan
realibel jika memiliki nilai cronchbach alpha > 0,60. Hasil uji validitas dan
reabilitas maka nilai AVE dan Cronchbach Alpha terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel AVE Cronchbach
(Variance Extrated) Alpha

BI 0,67 0,80

PE 0,87 0,92

EE 0,59 0,74

SI 0,67 0,72

FC 0,90 0,82

PV 0,78 0,71

HM 0,69 0,69

H 0,92 0,70

Sumber: Data Penelitian , 2021

Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil uji validitas dan reabilitas
diperoleh hasil keseluruhan variabel telah memenuhi nilai standar dari AVE dan
cronchbach Alpha sehingga keseluruhan varibel dapat dikatakan valid dan
realibel.

Analisis selanjutnya yaitu melakukan analisis determinasi untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel eksogen terhadap variabel
endogen (Ghozali 2008). Dalam penelitian ini objek penelitian yaitu pengguna
p2p lending syariah dengan menggunakan teori UTAUT 2 dengan model
behavioral intention. Hasil analisis determinasi terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien determinasi (R Square)

Varibel R Square

Behavioural Intention 0.73

Sumber: Data Penelitian , 2021

Pada Tabel 3, nilai koefisien determinasi variabel behavioral intention
sebesar 0,73. Hal ini menandakan bahwa variabel didalam model mampu
mengambarkan behavioral intention sebesar 73 persen dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Nilai path koefisien menunjukkan tingkat
signifikansi dalam pengujian hipotesis (Abdillah W H, 2015:197). Hipotesis
dilakukan dengan melihat estimasi path koefisien dan nilai ¢ statistic dengan nilai
signifkansi pada a=5 persen. Jika nilai t statistic leih besar dari 1,64 untuk
hipotesis satu ekor (one tailed) artinya hipotesis diterima, sedangkan apabila nilai
t statistic kurang dari 1,64 maka hipotesis ditolak. Berikut merupakan nilai path
coefisient dalam Tabel 3,
Tabel 4. hasil Uji Path Coeficient

Hubungan Jalur Loding Factors T-Statistic Keterangan
PE —»BI 0,0134 0,1764 Hi.qitotak
EE — BI 0,1651 211852 H2:diterima
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SI — BI 0,0567 0,8711 Hs.gitotak
FC — BI 0,2543 2,3211 Hy.giterima
PV — BI 0,2412 2,1451 Hs.giterima
HM —»BI 0,0671 0,2315 He.qitolak
H —»BI -0.1543 1,9821 H7.qitolak

Sumber: Data Penelitian , 2021

Hasil analisis SEM pada Tabel 4, dengan taraf signifikancy 5 persen
menunjukkan hipotetis pertama (H;) di tolak yaitu performance expectancy tidak
berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan p2p lending syariah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat efektivitas, kecepatan dan kenyamanan
layanan fintech p2p lending syariah tidak mempengaruhi minat untuk
mengunakan fintech p2p lending syariah, hal ini dapat dikatakan bahwa bahwa
semakin tinggi tingkat performance expextancy tidak mempengaruhi minat
mengunakan layanan fintech p2p lending syariah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Kwateng et al (2019), Nugroho et al (2017), Nurisha et al
(2018), Gayatri et al (2017), Gozali Handayani & Budiarto (2018). Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan hasil penetian Zulhaida & Giri (2017), Ramdhani et al
(2017), Pertiwi Ariyanto (2017) yang menyatakan Performance Ekspectancy
berpengaruh signifikan terhadap Behavior intention Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan model UTAUT2 yang menyatakan bahwa performance xpectancy
mempengaruhi minat untuk menggunakan layanan fintech p2p lending syariah

Berdasarkan hasil analisis SEM maka hipotesis H, diterima, yaitu Effort
expectancy berpengaruh postif terhadap minat menggunakan layanan p2p
lending syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Effort expectancy yang
diberikan kepada pengguna layanan fintech p2p lending syariah maka akan
meningkatkan minat penguna layanan tersebut. Kesimpulan hipotesis penelitian
yaitu pengguna layanan fintech p2p lending syariah memiliki persepsi bahwa
mereka memiliki kemampuan dalam mempelajari dan mempergunakan layanan
p2p lending syariah dan mereka juga memiliki persepsi bahwa dengan
mempergunakan layanan p2p lending syariah memberikan kemudahan dalam
memperoleh pinjaman karena prosedur dan syarat untuk mengajukan pinjaman
tersebut mudah untuk dipenuhi. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian
Zulhaida & Giri (2017), Ramdani et al (2017), Faridhal (2019), Gayatri et al (2017)
yang menyatakan bahwa effort expectancy bepengaruh terhadap behavior intention.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Nugroho et al (2017),
Nurisha et al (2018) dan Budiartho (2018) yang menyatakan bahwa variabel effort
expectancy tidak berpengaruh dengan behavior intention. Hasil penelitian ini juga
membuktikan bahwa salah satu faktor minat menggunakan layanan fintech P2p
lending syariah yaitu effort expectancy sesuai dengan model UTAUT 2

Pada Tabel 4, hasil analisis SEM maka hipotesis Hs ditolak, yaitu social
influence tidak bepenaruh terhadap minat menggunakan layanan p2p lending
syariah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
menggunakan layanan p2p lending syariah tidak dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, teman maupun lingkungan sosial lainnya untuk mendapatkan
pinjaman. Hal lain yang mempengaruhi yaitu yang berasal dari sikap religious
pengguna layanan p2p lending syariah yang tidak menginginkan adanya unsur
riba dalam pinjaman tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
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Nurisha et al (2018), Faridha (2019) yang menyatakan bahwa variabel social
influence tidak berpengaruh terhadap behavior intention. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Zulhaida & Giri (2017), Chang et al (2019), Lubis
& Rahmawati (2019), Ramdhani et al (2017), Gayatri et al 92017) yang menyatakan
bahwa social influence berpengaruh positif terhadap behavior intention. Hasil
penelitian ini juga tidak sejalan dengan model UTAUT2 yang menyatakan social
influence merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat menggunakan
layanan fintech p2p lending syariah.

Hasil uji SEM pada Tabel 4, diperoleh hasil bahwa hasil H, diterima,
facilitating condition berpengaruh positif terhadap minat menggunakan layanan
p2p lending syariah. Hasil dari nilai tersebut menunjukkan bahwa Facilitating
condition yang tersedia mampu mempengaruhi minat menggunalan layanan
fintech p2p lending syariah. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah
fasilitas yang mendukung akan meningkatkan minat penggunaan fintech p2p
lending syariah, artinya pengguna fintech p2p lending syariah telah disediakan
sarana khusus yaitu kuota internet, aplikasi smart phone yang mudah dipahami
dalam mempergunakan fintech p2p lending syariah. Hasil Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Chang (2019), Nugroho Kasim & Sudarmawan (2018)
yang menyakan bahwa facilitating condition berpengaruh terhadap behaviour
intenton. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian sebelunya yaitu hasil
penelitian Zulhaidha & Giri (2017), Nugroho et al (2017), Faridhal (2019), Gayatri
et al (2017), Budiartho (2018) yang menyatakan facilitating behaviour tidak
berpengaruh terhadap behavior intention. Hasil penelitian ini mendukung model
UTATU 2 bahwa variabel facilitating condition merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi behavior intention pengguna layanan fintech p2p lending syariah

Hasil analisis SEM pada Tabel 4, Hs diterima, Price value berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan layanan p2p lending syariah. Banyak
manfaat yang dirasakan oleh pengguna layanan p2p lending syariah yaitu ketika
pengguna layanan p2p lending syariah mendapatkan pinjaman untuk kebutuhan
usahanya maupun untuk kebutuhan pribadi tanpa menggunakan agunan
dengan proses yang cepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Nugroho et al (2017), Nurisha et al (2018), Chang et al (2019), Ahmed Kranti (2019)
dan Budiarto (2018) yangmenyatakan price value berpengaruh terhadap behavior
intention. Hasil penelitian ini tidak sejalalan dengan hasil penelitian Zulhaida &
Giri (2017), Ramdani et al (2017), Gayatri et al (2017), Lubis & Rahmawati (2019)
yang menyatakan bahwa price value tiidak berpengaruh terhadap behavior
intention. Hasil penelitian ini mendukung model UTAUT 2 bahwa price value
berpengruh terhadap behaviour intention pada pengguna layanan fintech p2p
lending syariah.

Hasil analisis SEM pada Tabel 4, menunjukkan bahwa hipotesis
Hg ditolak. Hedonic motivation tidak mempengaruhi minat pengguna layanan
fintech p2p lending syariah. Hedonic motivation seperti nilai religiunitas bukan
merupakan faktor yang mempengaruhi minat untuk menggunakan layanan
fintech p2p lending syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penenlitian
Zulhaida & Giri (2017), Nugroho et al (2017), Nurisha et al (2017), Faridha (2019),
gayatri et al (2017), Budiartho (2018), Chang (2019) yang menyatakan bahwa
hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap behavioral intention. Hasil
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penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ramdhani (2017), Lubis &
Rahmawati (2019) yang menyatakan bahwa hedonic motivation berpengaruh
terhadap behavioral intention. Hasil penelitian ini tidak mendukung model
UTAUT 2 yang menyatakan bahwa hedonic motivation berpengaruh terhadap
behavioral intention pada minat penggunaan layanan fintech p2p lending syariah.

Hasil uji analisis SEM pada Tabl 4, diperoleh hasil hipotesis H, ditolak.
Artinya habit tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan fintech
p2p lending syariah. Habit di dalam penelitian ini seperti akad yang
dipergunakan dalam peminjaman secara syar’i dan system bagi hasil sehingga
penggunmenghindari pinjaman yang mengandung unsur riba tidak
mempengaruhi minat untuk menggunakan layanan p2p lending syariah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zulhaida & Giri (2017), Nugroho et
al (2017), Nurisha (2018), Budiartho (2018) yang menyatakan bahwa habit
berpengaruh terhadap behavior intention. Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan hasil penelitian Ramdhani et al (2017), Faridhal (2019), Gayatri et al
(2017), Chang et al (2019), Lubis & Rahmawati (2019) yang menyatakan bahwa
variabel habit berpengaruh terhadap behavior intention penggunaan layanan
suatu system informasi. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori
UTAUT 2 yaitu habit merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi behavior
intention penggunaan layanan fintech p2p lending syariah.

SIMPULAN
Variabel harapan kinerja (performance expectancy) tidak berepengaruh terhadap
minat menggunakan layanan fintech peer to peer lending syaraiah, variabel
usaha (effort expectancy) berepengaruh positif terhadap minat menggunakan
laynan fintech peer to peer lending syariah, variabel pengaruh social (social
influence) tidak berepengaruh terhadap minat menggunakan layanan fintech peer
to peer lending syariah, varibel kondisi memlfasilitasi (Facilitating condition)
berpengaruh postifterhadap minat menggunakan layanan fintech peer to peer
lending syariah, varibel price value berpenaruh positif terhadap minat
menggunakan layanan fintech peer to peer lending syariah, Variabel hedonic
motivation tidak berepengaruh terhadap minat menggunakan layanan fintech peer
to peer lending syariah dan varibel habit berpengaruh negative terhadap minat
menggnakan laynan fintech peer to peer lending syaraih. Keterbatasan waktu
dalam penyebaran data kuesioner jangka waktu hanya satu bulan yaitu selama
bulan Desember sehingga hasil penelitian kurang relevan dan Peneliti
mengabaikan variabel moderasi seperti umur, pengalaman dan jenis kelamin.
Peneliti selanjutnya menambah jangka waktu penelitian lebih diperpanjang
lagi sehingga jumlah responden akan lebih besar dan hasil penelitian lebih
akurat dan peneliti dapat mempergunakan variabel moderasi seperti umur,
pengalaman dan jenis kelamin. Fitur aplikasi lebih disederhanakan sehingga
para pengguna lebih mudah untuk memahami pengunaan layanan p2p lending
syariah dan meningkatkan pelayanan sehingga para pengguna layanan p2p
lending syariah merasakan kenyaman akan bercerita kepada orang lain dan pada
akhirnya akan mempengaruhi orang lain untuk mempergunakan layanan
tersebut.
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